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Abstract 
This article examines the validity of commercial insurance contracts (al-ta'mīn al-tijārī) 
from the perspective of muamalah fiqh, with a focus on the opinion of Rafīq Yūnus Miṣrī. 
Insurance (ta'mīn) is a contemporary muamalah system that is currently widespread in 
modern economic practice. This insurance system is divided into two main forms, namely 
social insurance (ta’mīn ta’āwunī/takāfulī) and commercial insurance (ta’mīn al-tijārī). 
While social insurance is agreed upon by the majority of scholars, the legal status of 
commercial insurance remains a subject of debate among scholars. Most contemporary 
scholars reject commercial insurance because it involves gharar, maisir, riba, and jihālah. 
Some scholars, including Rafīq Yūnus Miṣrī, permit it because it involves public interest and 
there are no invalidating elements in the contract. This study uses a conceptual approach 
with a normative legal research type. The data in this article was obtained from primary 
legal sources through library research, consisting of legal books by Rafīq Yūnus Miṣrī, as 
well as secondary legal sources from legal books and articles. The data analysis in this study 
is descriptive-prescriptive. The analysis shows that the concept of insurance in the 
perspective of muamalah fiqh is divided into two main forms, namely ta'mīn al-ta'āwunī 
(social insurance) and al-ta'mīn al-tijārī (commercial insurance). Both are contemporary 
forms of muamalah insurance contracts that are not found in classical literature, so the 
legal discussion of these forms only emerged from contemporary scholars (mu’āṣirīn). 
There are three main viewpoints. First, scholars who reject both forms of insurance because 
they contain elements of gharar, riba, and maisir. Second, scholars who permit social 
insurance but reject commercial insurance. Third, scholars who permit both. Rafīq Yūnus 
Miṣrī belongs to the third group. Rafīq Yūnus Miṣrī argues that the elements deemed to 
invalidate the contract in commercial insurance are irrelevant. According to Miṣrī, the 
difference between social insurance and commercial insurance lies solely in the motivation 
for profit (ribḥ), which is permissible as long as it provides benefits. Based on the principle 
of maṣlaḥah, commercial insurance provides benefits for both participants and the 
managing company, making it valid contract permissible under contemporary Islamic law. 
Keywords: Commercial Insurance, Al-Ta'mīn Al-Tijārī, Muamalah Jurisprudence.  
 

Abstrak 
Artikel ini mengkaji keabsahan akad asuransi komersial (al-ta’mīn al-tijārī) perspektif 
fikih muamalah, dengan fokus pendapat Rafīq Yūnus Miṣrī. Asuransi (ta’mīn) merupakan 
sistem muamalah kontemporer yang saat ini berkembang luas di dalam praktik ekonomi 
modern. Sistem asuransi ini terbagi menjadi dua bentuk utama, yaitu asuransi sosial 
(ta’mīn ta’āwunī/takāfulī) dan asuransi komersial (ta’mīn al-tijārī). Meski asuransi sosial 
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disepakati keabsahannya oleh mayoritas ulama, tetapi status hukum asuransi komersial 
masih menjadi perdebatan ulama. Sebagian besar ulama kontemporer justru menolak 
asuransi komersial karena mengandung gharar, maisir, riba, dan jihālah. Sebagian ulama 
termasuk Rafīq Yūnus Miṣrī, membolehkannya karena mengandung kemaslahatan, dan 
tidak ada unsur pembatal akad. Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual atau 
conceptual approach dengan jenis penelitian hukum normatif. Bahan data dalam artikel 
ini diperoleh dari bahan hukum primer dari studi kepustakaan (library research) terdiri 
dari buku-buku hukum karya Rafīq Yūnus Miṣrī, kemudian bahan hukum sekunder dari 
buku-buku dan artikel hukum. Analisis data penelitian ini bersifat deskriptif-preskriptif. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep asuransi dalam perspektif fikih muamalah 
dibagi menjadi dua bentuk utama, yaitu ta’mīn al-ta’āwunī (asuransi sosial) dan al-ta’mīn 
al-tijārī (asuransi komersial). Keduanya merupakan bentuk kontrak asuransi muamalah 
kontemporer yang tidak ditemukan dalam literatur klasik, sehingga pembahasan hukum 
tersebut hanya muncul dari ulama kontemporer (mu’āṣirīn). Ada tiga corak pandangan. 
Pertama, ulama yang menolak kedua bentuk asuransi karena mengandung unsur gharar, 
riba, serta maisir. Kedua, para ulama yang membolehkan asuransi sosial namun menolak 
asuransi komersial. Ketiga, ulama yang membolehkan keduanya. Rafīq Yūnus Miṣrī ialah 
termasuk dalam kelompok ketiga. Rafīq Yūnus Miṣrī menilai bahwa unsur yang dianggap 
membatalkan akad dalam asuransi komersial tidak relevan. Menurut Miṣrī, perbedaan 
asuransi sosial dengan asuransi komersial hanya terletak kepada motivasi keuntungan 
(ribḥ), yang sah selama memberikan manfaat. Berdasarkan prinsip maṣlaḥah, asuransi 
komersial memberi kemaslahatan bagi peserta dan juga perusahaan pengelola, sehingga 
layak dinilai sebagai akad yang sah dan dibolehkan dalam hukum Islam kontemporer. 
Kata Kunci: Asuransi Komersial, Al-Ta’mīn Al-Tijārī, Fikih Muamalah. 
 
PENDAHULUAN 

Menurut fikih muamalah, asuransi disebut dengan al-ta’mīn, al-takāful, ataupun al-

taḍāmun. Ta’mīn dalam fikih muamalah digunakan pada saat seseorang membayar atau 

menyerahkan uang cicilan untuk dirinya ataupun ahli warisnya mendapat sejumlah uang 

sebagai ganti rugi akibat terjadinya peristiwa yang tercantum dalam perjanjian.1 Takāful 

dalam fikih muamalah berarti kegiatan saling memikul risiko di antara sesama anggota 

sehingga antara satu anggota dengan anggota yang lain menjadi penanggung risiko atas 

kejadian yang terjadi pada anggotanya. Sementara itu, taḍāmun juga bermakna tindakan 

saling menanggung dengan tujuan untuk menutup kerugian atas suatu peristiwa yaitu 

musibah yang dialami.2 

Sistem asuransi ini memiliki dua bentuk, yaitu asuransi komersial atau ta’mīn tijārī 

dan asuransi koperasi dan saling menanggung atau ta’mīn ta’āwunī/al-takāfulī. Maksud 

dari ta’mīn tijārī atau asuransi komersial adalah sebuah kontrak antara tertanggung dan 

 
1Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan Sistem Operational (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2016), 26-27. 
2Rini Cahyandari, Neng Hani Rahmawati, dan Irwan Girana, Asuransi Syariah Model Integrasi dengan 

Python (Jakarta: RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers, 2024), 16. 
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perusahaan asuransi, pihak pertama diharuskan membayar pada pihak kedua angsuran 

keuangan (premi) yang ditentukan atau sekaligus sebagai imbalan untuk menanggung 

akibat dari satu risiko yang diperbolehkan untuk diasuransikan dengan membayar pada 

tertanggung atau penerima asuransi sejumlah kompensasi finansial apabila risiko yang 

diasuransikan terhadapnya dapat terwujud. Sementara itu, maksud dari ta’mīn ta’āwunī 

atau asuransi sosial merupakan partisipasi atau keikutsertaan sekelompok individu atas 

sejumlah harta tanpa tujuan keuntungan, berdasarkan tabarru' (saling tolong menolong) 

dan ditujukan untuk memberi suatu kompensasi kepada mereka yang terkena musibah. 

Dinamakan asuransi ta'āwunī karena tujuannya adalah tolong menolong menolak risiko, 

bukan profit dan keuntungan materi.3 

Dalam perspektif hukum (fikih), ulama kontemporer bersepakat bahwa al-ta’mīn 

al-ta’āwunī (asuransi sosial) dibolehkan. Mekanismenya ialah para pihak selaku anggota 

asuransi saling menanggung biaya kerugian yang dialami anggota dengan menggunakan 

akad sosial dan saling menolong, sehingga akad yang digunakan di dalam asuransi ta’mīn 

ta’āwunī adalah akad sosial atau tabarru’, yaitu saling tolong menolong di antara masing-

masing anggotanya. Namun begitu, untuk konteks ta’mīn al-tijārī (asuransi komersial), 

para ulama berbeda pendapat status hukumnya.  

Sebagian besar ulama kontemporer mengharamkan/melarang asuransi komersial 

(ta’mīn al-tijārī). Alasannya karena dalam asuransi komersial adanya unsur gharar 

(ketidakpastian) dalam akad, adanya maisir atau perjudian dan bersifat spekulatif, ada 

unsur ghaban (ketidakseimbangan) antara premi yang harus dibayar di setiap waktunya 

dengan kemungkinan risiko yang diterima oleh para anggota, ada unsur riba (fadl dan 

nasi’ah) sebab ada penambahan manfaat yang diterima oleh pihak perusahaan asuransi, 

dan adanya pembodohan atau al-jihālah.4 Ulama-ulama yang mengharamkan ta’mīn al-

tijārī seperti Wahbah Al-Zuḥailī,5 Muḥammad Al-Zuḥailī (saudara Wahbah Al-Zuḥailī), 

Yūsuf Al-Qaraḍāwī,6 dan lainnya.  

Sebagian ulama kontemporer yang lainnya justru memperbolehkan ta’mīn al-

tijārī. Di antara alasannya ialah: Pertama, akad asuransi komersial atau ta’mīn al-tijārī 

 
3Atep H. Waluya, Fikih Muamalah Keuangan Kontemporer (Banyumas: Wawasan Ilmu, 2025), 43–44. 
4Muḥammad Al-Zuḥailī, Al-Ta’mīn ‘ala Al-Duyūn fī Al-Fiqh Al-Islāmī (Kuwait: Jāmi’ah Al-Syarī’qah, 

2006), 14. 
5Wahbah Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Islāmī wa Adillatuh, Jilid 5, (Terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2012), 67. 
6Yūsuf Al-Qaraḍāwī, Al-Ḥalāl wa Al-Ḥarām fī Al-Islām, (Terj: M. Tatam Wijaya), (Jakarta: Qalam, 

2017), 409-414. 
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adalah salah satu akad yang baru yang belum dikenal di dalam periode klasik, sementara 

umat muslim dibolehkan melakukan muamalah yang baru karena satu kebutuhan, 

ketentuan hukum asal sesuatu dibolehkan. Kedua, menganalogikannya (qiyās) dengan 

beberapa akad yang sudah disyariatkan dalam Islam, di antaranya adalah analogi 

terhadap sistem ‘āqilah pada hukum pemberian diat dalam masalah pembunuhan, 

analogi terkait akad muwālāt (perwalian) seseorang yang tidak jelas jalur perwaliannya 

dan mewalikan dirinya kepada orang lain, serta mewariskan hartanya kepada penerima 

wali tersebut, analogi terhadap asuransi sosial karena sistem pelaksanaannya tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan analogi terhadap pendapat ulama kalangan 

Ḥanafiah tentang memberi uang kepada penjamin saat ada bahaya dalam perjalanan. 

Ketiga, adanya kemaslahatan (maṣlaḥah). Keempat, menganalogikan dengan ta’mīn al-

ta’āwunī. Ulama yang mengambil pandangan ini ialah Muṣṭafā Al-Zarqā, ‘Alī Al-Khafīf, 

Muḥammad Salām Madkūr, Muḥammad bin Al-Ḥasan Al-Ṡa’ālabī, Abdurraḥmān ‘Īsā, 

Yūsuf Mūsā, ‘Īsawī Aḥmad, Rafīq Yūnus Miṣrī, Abdullāh bin Zaid Ālu Maḥmūd, dan 

diputuskan pula oleh Dewan Syariah Perbankan Syariah Al-Rājiḥi di Riyadh, Arab Saudi. 

Pandangan di atas menunjukkan bahwa ulama masih belum padu mengambil 

kesimpulan hukum terkait asuransi komersial (al-ta’mīn al-ta’āwunī). Pandangan ulama 

yang membolehkan asuransi komersial cenderung menarik untuk dikaji lebih jauh sebab 

menyelisihi pendapat mayoritas ulama, di samping praktiknya cukup banyak ditemukan 

saat ini, baik dalam perusahaan asuransi yang secara khusus beroperasi dalam masalah 

perasuransian, maupun perusahaan yang bekerja sama dengan perusahaan asuransi, di 

antaranya di showroom motor ataupun mobil, dan bahkan di perusahaan perbankan dan 

koperasi yang telah berkembang saat ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih jauh terkait alasan hukum, khususnya 

menganalisis pandangan Rafīq Yūnus Miṣrī, dia merupakan salah satu profesor bidang 

hukum serta seorang peneliti yang berasal dari Damaskus, Suriah. Menurut Rafīq Yūnus 

Miṣrī, terkait sistem operasional, ada kesamaan ta’mīn tijārī dengan ta’mīn al-ta’āwunī, 

yaitu dalam masalah akad penjaminan, dan di dalamnya ada biaya yang harus dibayar. 

Namun perbedaannya adalah terkait keuntungan. Jika dalam akad al-ta’mīn al-tijārī ada 

motivasi mencari keuntungan maka di dalam akad al-ta’mīn al-ta’āwunī/al-takāfulī tidak 

bertujuan untuk mencari keuntungan. Karena itu, al-ta’mīn al-tijārī diperbolehkan sebab 
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boleh mengambil keuntungan dalam suatu proses hukum muamalah, dan di dalam akad 

tersebut tidak ada unsur perusak akad seperti gharar, riba, perjudian, dan lainnya.7 

Rafīq Yūnus Miṣrī berpendapat bahwa asuransi komersial (ta’mīn tijārī) memiliki 

kesamaan dengan asuransi sosial, bedanya adalah dalam asuransi sosial, tidak ada 

keuntungan, sementara di dalam asuransi komersial ada keuntungan. Dalam Islam, 

mencari keuntungan tersebut diperbolehkan.8 Menurut Rafīq Yūnus Miṣrī, sistem 

asuransi ialah salah satu katalisator pengambilan risiko. Jika seorang muslim kehilangan 

pekerjaannya dan terkena pandemi atau bencana, ia tidak ditinggalkan dengan sia-sia, 

tapi menerima bantuan, penghiburan dari masyarakat dan negara. Saat ini, umat Islam 

tertarik untuk menemukan formula asuransi koperasi modern yang tidak hanya 

menjamin orang dari kemiskinan, juga dari bahaya, mengembalikan mereka ke tingkat 

kekayaan dan efisiensi produksi.9 

Rafīq Yūnus Miṣrī menilai akad asuransi kontrak untuk bisa menggapai keamanan 

dan adanya kompensasi di dalamnya. Asuransi dengan apa pun jenisnya membutuhkan 

biaya, karena itu yang terpenting dalam aplikasinya adalah untuk memenuhi kebutuhan, 

mencapai keadilan, dan keseimbangan antara kepentingan para pihak, baik penanggung, 

tertanggung maupun bagi penerima manfaatnya.10  

Dilihat di dalam praktik di Indonesia, asuransi komersial ini banyak jenisnya dan 

cakupannya luas, mulai dari asuransi jiwa, pendidikan, kesehatan, maupun dalam bidang 

asuransi kendaraan bermotor. Misalnya, PT. Allianz Life Indonesia, PT. Prudential Life 

Assurance, PT. AXA Mandiri Financial Services dan yang lainnya yang bergerak di bidang 

asuransi jiwa dan kesehatan. Pola operasionalnya adalah pihak nasabah yang mendaftar 

di dalam asuransi tersebut membayar premi bulanan. Ketika sakit, atau terjadi musibah 

kematian, nasabah atau ahli warisnya dapat menggunakan asuransi untuk menanggung 

biaya rumah sakit serta biaya yang lainnya sesuai yang telah diperjanjikan. Perusahaan 

asuransi akan membayar klaim sesuai dengan ketentuan polis. Di dalam hal ini, nasabah 

hanya mendapatkan dana asuransi pada waktu sudah terjadi risiko sesuai asuransi yang 

diikuti.  

 
7Rafīq Yūnus Al-Miṣrī, Al-Khaṭar wa Al-Ta’mīn: Hal Al-Ta’mīn Al-Tijārī Jā’izun Syar’an (Damaskus: Dār 

Al-Qalam, 2001), 51-52. 
8Rafīq Yūnus Al-Miṣrī, Fiqh Al-Mu’āmalāt Al-Māliyyah (Damaskus: Dār Al-Qalam, 2005), 278-279. 
9Rafīq Yūnus Al-Miṣrī, Uṣūl Al-Iqtiṣād Al-Islāmī (Damaskus: Dār Al-Qalam, 2010), 116. 
10Rafīq Yūnus Al-Miṣrī, Buḥūṡ fī Al-Iqtiṣād Al-Islāmī (Damaskus: Dār Al-Maktabī, 2009), 296-297. 
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Di bidang kendaraan bermotor, banyak perusahaan asuransi komersial misalnya 

Asuransi Astra Buana, Sompo Insurance dan lainnya. Perusahaan tersebut menawarkan 

berbagai jenis asuransi kendaraan bermotor termasuk asuransi untuk skema all risk dan 

skema TLO (total loss only). Kontrak asuransi kendaraan bermotor ini biasanya dibatasi 

untuk masa tertentu pemakaian kendaraan. Untuk skema all risk (misalnya kerusakan 

sebab kecelakaan, kebakaran, kehilangan sebab pencurian atau lainnya), pada umumnya 

hanya dalam jangka waktu 1 tahun pemakaian kendaraan. Artinya, selama dalam masa 

satu tahun tersebut terjadi risiko kecelakaan ataupun lainnya, maka pihak perusahaan 

akan menanggung seluruh biayanya. Namun sebaliknya, jika dalam masa tersebut tidak 

mengalami risiko kategori all risk, biaya asuransi tidak lagi dapat digunakan nasabah. 

Sistem asuransi pada berbagai produk muamalah memerlukan berbagai 

penyesuaian terutama mengenai akad yang digunakan, pemenuhan prinsip syariah di 

dalamnya. Di Indonesia, aturan tentang asuransi diatur di dalam beberapa peraturan, di 

antara dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian, 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No: 69/POJK.05/2016 Tentang Penyelenggaraan 

Usaha Perasuransian, yang keduanya mengatur perusahaan asuransi dapat menjalankan 

usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu dengan kewajiban memisahkan unit usaha 

syariah dari konvensional. Secara lebih spesifik, ketentuan atas asuransi syariah di 

Indonesia, termasuk tentang akad-akadnya juga diatur dalam Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang 

Pedoman Umum Asuransi Syariah, Fatwa DSN-MUI No. 53/DSN-MUI/III/2006 Tentang 

Akad Tabarru’. Artinya, spesifikasi hukum tentang asuransi syariah di Indonesia telah 

mendapat legalitas secara hukum, mulai dari akadnya, hingga proses, prosedur dan pola 

pelaksanaannya harus memenuhi prinsip-prinsip syariah. 

Secara praktis, ada beberapa putusan pengadilan yang sudah berkekuatan hukum 

tetap yang intinya menyebutkan bahwa ada praktik asuransi syariah yang dilaksanakan 

oleh perusahaan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, misalnya dalam Putusan No: 

426/Pdt.G/2021/PA.JS. Dalam putusan ini kegiatan asuransi dinilai tidak mencerminkan 

prinsip keadilan dan transparansi di dalam akad syariah seperti akad wakalah dan akad 

tabarru’.11 Selain itu, ada juga Putusan Pengadilan No: 7/Pdt.G/2023/PTA.JK, Banding 

 
11Linggar Ekapaksi dan A. M. Hasan Ali, “Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Kasus Asuransi 

Syariah,” Jurnal Paradigma Vol. 19, no. 2 (Agustus 2022): 25–40, https://doi.org/10.33558/paradigma. 
v19i2.4571. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1594650391
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1594650391


 
 
AL-MUDHARABAH: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah 
Vol.5 No.2, December 2024 
P-ISSN: 2655-0547 E-ISSN: 2829-3665 

DOI: http://doi.org/   

 

7 

atas Putusan PA Jakarta Pusat No. 1228/Pdt.G/2022/PA.JP. Inti kasus tentang sengketa 

terkait produk asuransi syariah yang dinilai tidak sesuai dengan akad yang dijanjikan. 

Implikasi syariah dalam putusan ini ialah praktik perusahaan dinilai tidak sesuai dengan 

prinsip syariah yang dijanjikan dalam akad, sehingga merugikan peserta asuransi.12 Hal 

ini menunjukkan bahwa kasus-kasus pelanggaran terhadap prinsip syariah terjadi pada 

perusahaan-perusahaan asuransi. 

Meski begitu, tidak sedikit perusahaan-perusahaan asuransi yang ada di Indonesia 

dengan menerapkan sistem operasional syariah. Metode atau bentuk asuransinya ialah 

bukan komersial, tetapi sosial. Dana iuran dari para nasabah yang tidak digunakan untuk 

mengklaim risiko dialihkan untuk dana sosial atau disebut dana tabarru’. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka artikel ini hendak menganalisis lebih mendalam mengenai 

alasan-alasan argumentatif yang dibangun oleh Rafīq Yūnus Miṣrī. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach), yaitu 

sebagai pendekatan yang beranjak pada pendapat-pendapat atau doktrin yang sesuai 

dengan isu-isu hukum (legal issue) yang sedang diteliti, sehingga doktrin dan pandangan 

hukum tersebut dapat dijadikan bahan dasar menganalisis isu hukum yang dengan 

diteliti.13 Isu hukum di dalam kajian ini adalah isu hukum menyangkut asuransi 

komersial (ta’mīn al-tijārī) perspektif fikih muamalah, yang berfokus kepada pandangan 

Rafīq Yūnus Miṣrī. Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian 

hukum doctrinal yang menelusuri serta mengkaji bahan-bahan pustaka yang berupa 

pandangan ahli hukum,14 kemudian data pustaka lainnya yang mengulas pembahasan 

terkait objek penelitian khususnya mengenai asuransi komersial (al-ta’mīn al-tijārī) 

perspektif fikih muamalah: studi pendapat Rafīq Yūnus Miṣrī. 

AIdaipun sumber daitai yaing digunaikain iailaih sumber daitai yaing diperoleh dairi 

baihain hukum yaing terdiri dairi sumber-sumber tertulis,15 baiik berbentuk pendaipait 

 
12Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Memeriksa dan Mengadili pada Tingkat Banding dalam Sidang 

Musyawarah Majelis Telah Menjatuhkan Putusan dalam Perkara Asuransi Syariah, Putusan Nomor 7/Pdt.G/ 
2023/PTA.JK (Pengadilan Tinggi Agama Jakarta 2023). https://ditbinganis.badilag.net/ekonomisyariah/ 
dokumen_putusan/1785.pdf. 

13Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. 13, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), 
133. 

14Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2018), 149. 

15Efendi dan Ibrahim, 149. 
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hukum dairi Raifīq Yūnus Miṣrī, di aintairainyai aidailaih kitaib AIl-Khaiṭair wai AIl-Tai’mīn: Hail 

AIl-Tai’mīn AIl-Tijārī Jā’izun Syair’ain, kitaib Fiqh ail-Mu’āmailāt AIl-Māliyyaih, kitaib Uṣūl AIl-

Iqtiṣād AIl-Islāmī, kitaib Buḥūṡ fī AIl-Iqtiṣād AIl-Islāmī dain kitaib-kitaib Raifīq Yūnus Miṣrī 

laiinnyai. Kemudiain, baihain hukum sekunder merupaikain baihain hukum yaing mendukung 

baihain hukum primer, di aintairainyai kitaib Waihbaih AIl-Zuḥaiilī, Fiqh AIl-Islaimi wai 

AIdillaituh, Saiyyid Saibiq, Fiqh AIl-Sunnaih, AIbdurraihmain AIl-Jaizīrī, Fiqh ailai AIl-Maiżāhib AIl-

AIrbai’aih dain kitaib laiinnyai. Baihain hukum tersier aidailaih baihain hukum yaing daipait 

melengkaipi pembaihaisain penelitiain, di aintairainyai aidailaih kaimus hukum, baihaisai, 

ensiklopediai dain jurnail.  

Daitai penelitiain dailaim airtikel ini dikumpulkain dengain mencairi baihain hukum 

yaing sudaih ditentukain sebelumnyai dengain cairai survey book aitaiu librairy reseairch, 

selainjutnyai daitai tersebut diainailisis secairai kuailitaitif, bersifait prescriptive-ainailysis, 

berhubungain erait dengain konsep ideail saitu hukum aitaiu suaitu yaing seyogyainyai, 

sementairai itu deskriptif justru aipai yaing terjaidi diupaiyaikain diungkaipkain kembaili 

sesuaii ideail hukum.16 Di dailaim konteks ini, ainailisis preskriptif bermaiksud untuk 

mengainailisis paindaingain-paindaingain hukum tentaing aisurainsi komersiail (ail-tai’mīn ail-

tijārī) perspektif fikih muaimailaih dailaim paindaingain Raifīq Yūnus Miṣrī. 

 
HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Konsep AIsurainsi 

Perjainjiain aitaiu kontraik aisurainsi merupaikain aikaid yaing bainyaik dikembaingkain di 

negairai-negairai modern dewaisai ini. Tujuainnyai untuk mengaitaisi risiko-risiko yaing aikain 

diailaimi mainusiai kemudiain hairi yaing berupai pertainggungain dairi saitu pihaik paidai pihaik 

yaing laiin berdaisairkain persyairaitain yaing telaih disepaikaiti. Perjainjiain aitaiu aikaid aisurainsi 

iailaih kerjai saimai yaing di dailaimnyai terdaipait kontraik tainggungain aintairai saitu 

perusaihaiain aisurainsi dengain ainggotai aitaiu pesertai aisurainsinyai. Istilaih aisurainsi, 

beraisail dairi baihaisai Inggris, insuraince berairti jaiminain.17 Dailaim baihaisai Belaindai disebut 

dengain verzekering (pertainggungain). Istilaih ini kemudiain berkembaing menjaidi 

aissuraideur (penainggung), dain geaissureerde (tertainggung).18 Istilaih insuraince kemudiain 

 
16Marzuki, Penelitian Hukum..., 41. 
17John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris, Edisi Ketiga, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1992), 326. 
18Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2016), 237. 
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diseraip ke dailaim baihaisai Indonesiai dain menjaidi sailaih saitu kaitai baiku dain digunaikain 

dailaim peraiturain perundaing-undaingain. Istilaih aisurainsi dimaiknaii pertainggungain 

(perjainjiain aintairai duai pihaik, pihaik yaing saitu berkewaijibain membaiyair iurain dain pihaik 

laiinnyai berkewaijibain memberikain jaiminain sepenuhnyai kepaidai pembaiyair iurain 

sekirainyai terjaidi sesuaitu yaing menimpai pihaik pertaimai aitaiu bairaing miliknyai sesuaii 

dengain perjainjiain yaing dibuait).19 Sedaingkain dailaim baihaisai AIraib, istilaih aisurainsi sering 

disebut dengain taikaiful, tai’min, dain taidhaimun, kesemuainyai berairti menainggung aitaiu 

sailing menainggung.20 

Menurut istilaih, kaitai aisurainsi punyai beraigaim rumusain di aintairainyai 

dikemukaikain Robert I. Mehr, di dailaim kutipain Muhaimmaid Syaikir Sulai, aisurainsi yaiitu 

suaitu ailait untuk menguraingi risiko dengain menggaibungkain sejumlaih unit yaing 

berisiko supaiyai kerugiain individu secairai kolektif daipait diprediksi. Kerugiain yaing daipait 

diprediksi itu kemudiain dibaigi dain didistribusikain secairai proporsionail aintairai semuai 

unit-unit dailaim gaibungain tersebut.21 Menurut AIbdul Mainain, aisurainsi aidailaih usaihai 

sailing tainggung menainggung  aintairai sesaimai mainusiai, (dailaim aisurainsi syairiaih) 

didaisairi aisais sailing tolong menolong dailaim kebaiikain dengain sailing menainggung dainai 

yaing bernuainsai sosiail dain ditujukain untuk menainggung risiko. Pihaik perusaihaiain 

aisurainsi hainyai sebaigaii faisilitaitor, (dailaim aisurainsi konvensionail) perusaihaiain dain 

pesertai aisurainsi sailing menainggung, dain yaing diuntungkain hainyai saitu pihaik saijai.22 

Jaidi, terdaipait perbedaiain mendaisair aintairai aisurainsi Islaim (aisurainsi syairiaih) dengain 

aisurainsi konvensionail. Letaiknyai paidai keuntungain yaing diperoleh perusaihaiain. Di 

dailaim Islaim, dainai yaing menjaidi iurain dipaindaing sebaigaii dainai sosiail untuk 

kepentingain pairai ainggotai. Menurut AIndri Soemitrai, dailaim aisurainsi syairiaih, setiaip 

pesertai sejaik aiwail bermaiksud sailing menolong dain melindungi saitu dengain yaing laiin 

dengain proses menyisikain dainainyai sebaigaii iurain kebaijikain yaing disebut taibairru’. 

Bentuk aikaid yaing digunaikain hairus disesuaiikain dengain prinsip syairiaih, airtinyai tidaik 

 
19Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, Cet. 3, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 

2012), 104. 
20Manan, Hukum Ekonomi Syariah..., 237. 
21Sula, Asuransi Syariah..., 26. 
22Manan, Hukum Ekonomi Syariah..., 238-239. 
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aidai unsur zailim (zhulm), ribai, penipuain dain ketidaikjelaisain dailaim aikaid (ghairair) dain 

unsur pembaitail aikaid laiinnyai.23 

Dailaim Islaim, aisurainsi (khususnyai aisurainsi syairiaih), disebut dengain tai’min, aitaiu 

taikaiful dain taidhaimun. Mengingait peristilaihain aisurainsi ini bairu dikenail dailaim konteks 

hukum Islaim, hail ini telaih disinggung oleh Ālū Maiḥmūd, baihwai aisurainsi aitaiu tai’min ail-

ijtimai’i merupaikain ketentuain bairu yaing belum dain tidaik dikenail dailaim syairiait Islaim.24 

Menurut Waihbaih AIl-Zuḥaiilī, istilaih aisurainsi aitaiu ail-tai’min dain ail-taikaiful merupaikain 

istilaih bairu yaing muncul paidai aibaid 14 Maisehi. Maiknai aisurainsi aitaiu tai’min menurut AIl-

Zuḥaiilī dibedaikain menjaidi duai konsep, yaiitu aisurainsi kooperaitif dain aisurainsi dengain 

baiyairain aitaiu premi tetaip. AIsurainsi kooperaitif aidailaih aisurainsi beberaipai oraing sepaikait 

aigair maising-maising dairi merekai membaiyair saihaim uaing dailaim jumlaih tertentu dengain 

tujuain untuk memberi kompensaisi baigi ainggotai yaing terkenai musibaih tertentu. 

AIsurainsi dengain baiyairain tetaip aidailaih oraing yaing bertainggung jaiwaib untuk memberi 

baiyairain tertentu diberi jaiminain keaimainain (aisurainsi) kepaidai pihaik pemberi aisurainsi. 

AIdaipun pihaik pemberi aisurainsi iailaih sebuaih perusaihaiain aisurainsi yaing terdiri dairi 

sejumlaih oraing yaing memiliki saihaim tertentu.25 AIl-Zairqā menyaitaikain aisurainsi aidailaih 

sebaigaii suaitu cairai aitaiu metode untuk memelihairai mainusiai di dailaim menghindairi 

risiko aincaimain baihaiyai beraigaim yaing aikain terjaidi dailaim hidupnyai, dailaim perjailainain 

kegiaitain hidupnyai, aitaiu dailaim aiktivitais ekonominyai.  Sistem aisurainsi ini sistem 

tai’aiwwun dain taidaimun yaing bertujuain menutupi kerugiain peristiwai-peristiwai aitaiu 

musibaih-musibaih oleh sekelompok tertainggung kepaidai oraing yaing tertimpai musibaih 

tersebut pergaintiain tersebut beraisail dairi premi merekai.26 

Laindaisain hukum aisurainsi dailaim Islaim paidai daisairnyai tidaik memiliki daisair 

hukum yaing rinci terutaimai dailaim AIlqurain dain haidis.27 AIrtinyai baihwai dailaim duai 

sumber utaimai hukum Islaim ini tidaik menjelaiskain secairai tegais mengenaii hukum 

aisurainsi baiik itu boleh maiupun tidaik boleh. Hail ini—sekaili laigi—kairenai aisurainsi relaitif 

bairu di dailaim konteks muaimailaih Islaim. Kairenai itu pulai, untuk menentukain aipaikaih 

 
23Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2017), 251; Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, 1, Cet. 4 ed. (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2015), 235-236. 

24‘Abd Al-Laṭīf Maḥmūd Ālū Maḥmūd, Ta’mīn Al-Ijtimā’ī fī Ḍau’ Al-Syarī’ah Al-Islāmiyyah, (Beirut: Dar 
Al-Nafā’is, 1994), 416; Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Islāmī..., 105. 

25Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Islāmī..., 105. 
26M. Ma’ruf Abdullah, Hukum Keuangan Syariah pada Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 166. 
27Gibtiah, Fikih Kontemporer, 1, Cet. 2 ed. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018), 87. 
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aisurainsi hairaim aitaiu hailail, dilegailkain aitaiu tidaik, tergaintung kepaidai haidir tidaiknyai 

unsur-unsur yaing membaitailkain dain membolehkain. Berbicairai tentaing daisair hukum 

aisurainsi dailaim Islaim tentunyai tidaik ditemukain daisair hukum yaing khusus, tetaipi 

aisurainsi syairiaih yaing berkembaing berlaiku di duniai Islaim saiait ini selailu merujuk 

kepaidai dailil yaing bersifait umum. paidai umumnyai, aisurainsi bairu dikaitaikain memenuhi 

nilaii syairiaih bilai operaisionail yaing aidai di dailaimnyai tidaik menyailaihi ketentuain hukum 

Islaim. Rujukain utaimai yaing menjaidi legailitais aisurainsi syairiaih menurut pairai ulaimai 

aidailaih QS. AIl-Maiidaih aiyait 2, yaing potongain aiyaitnyai aidailaih sebaigaii berikut: 

ثِْْ وَالعُْدْوَانِۖ ... ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا علَََ الَِْ  . .. وَتعََاوَنوُْا علَََ البِْر

“...dain tolong-menolonglaih kaimu dailaim (mengerjaikain) kebaijikain dain taikwai, dain 
jaingain tolong-menolong dailaim berbuait dosai dain pelainggairain...”. (QS. AIl-Maiidaih: 
2). 

AIyait tersebut memuait perintaih tolong-menolong aintair sesaimai. Menurut Imaim 

AIl-Ṭaibairī mengemukaikain baihwai maiknai sailing tolong menolong dailaim kebaiikain di 

dailaim aiyait di aitais aidailaih ideailnyai hairus sailing menolong di aintairai sesaimai di dailaim 

kebaiikain, yaikni melaiksainaikain perintaih AIllaih Swt. Sebailiknyai lairaingain terhaidaip sailing 

menolong dailaim berbuait dosai, yaikni dailaim hail meninggailkain perintaih dairi AIllaih Swt.28 

Imaim AIl-Qurṭubī mengutip pernyaitaiain, AIl-AIkhfaisy, baihwai aiyait di aitais terputus aitaiu 

terpisaih dairi aiyait sebelumnyai. Perintaih untuk sailing tolong menolong dailaim 

mengerjaikain kebaijikain dain taikwai merupaikain perintaih kepaidai seluruh mainusiai, sailing 

menolong dain berusaihai mengerjaikain aipai yaing AIllaih perintaihkain dain 

mengaiplikaisikainnyai.29 

Paidai waiktu melaikukain suaitu usaihai aitaiu bisnis, Islaim mengainjurkain untuk sailing 

menolong dailaim kebaiikain, baihkain unsur tolong menolong tersebut bisai dijaidikain saitu 

aikaid, khususnyai di dailaim aisurainsi. Dailaim praiktiknyai aisurainsi, sikaip kerelaiain ainggotai 

(naisaibaih) perusaihaiain aisurainsi untuk menyisihkain dainai aigair digunaikain sebaigaii dainai 

sosiail (taibairru’).30  

Dailil umum laiinnyai merujuk kepaidai QS. AIl-Ḥaisyr aiyait 18:31 

 َ َ ۗاِنَّ اللّرٰ َّقُوا اللّرٰ مَتْ لِغدَ ٍۚ وَات ا قدََّ َ وَلتْنَْظُرْ نفَْسٌ مَّ َّقُوا اللّرٰ يْنَ اٰمَنوُا ات ِ اَ الََّّ َيُّه  خَبِيٌْْ بِۢمَا تعَْمَلوُْنَ.  يٰٰا

 
28Ibn Jarīr Al-Ṭabarī, Jāmi’ Al-Bayān ’an Ta’wīl Ayy Al-Qur’ān, (Terj: Amir Hamzah, dkk), (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2009), 289-290. 
29Abī Bakr Al-Qurṭubī, Jāmi’ li Aḥkām Al-Qur’ān, (Terj: Masturi Irham, dkk) (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2009), 114. 
30Sula, Asuransi Syariah..., 27. 
31Sula, 27. 
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“Waihaii oraing-oraing yaing berimain! Bertaikwailaih paidai AIllaih dain hendaiklaih setiaip 
oraing memperhaitikain aipai yaing telaih diperbuaitnyai untuk hairi esok (aikhirait) dain 
bertaikwailaih paidai AIllaih. Sungguh, AIllaih Maihai Teliti terhaidaip aipai yaing kaimu 
kerjaikain”. (QS. AIl-Ḥaisyr: 18). 

AIyait ini berisi ainjurain supaiyai mainusiai mempersiaipkain diri di dailaim hidup. 

Imaim AIl-Qurṭubī menyebutkain baihwai maiksud untuk hairi esok dailaim bunyi aiyait di aitais 

aidailaih hairi kiaimait. Sebaib, oraing-oraing AIraib mengiaiskain maisai yaing aikain daitaing 

dengain esok.32 Kaitai “esok” seperti tersebut di aitais sebaigaii peringaitain baihwai kiaimait 

sudaih dekait. AIl-Ḥaisain dain Qaitaidaih mengaitaikain baihwai kiaimait telaih dekait sehinggai 

AIllaih menjaidikain hairi kiaimait itu seperti esok hairi. Semuai yaing aikain daitaing iailaih 

sesuaitu yaing dekait, dain jugai kemaitiain itu merupaikain hail yaing paisti aikain daitaing.33 

Perintaih mempersiaipkain hairi depain bisai dailaim bentuk mempersiaipkain diri jikai 

dimungkinkain terjaidi musibaih ke depain.34 Praiktik aisurainsi aidailaih sailaih saitu bentuk 

bisnis untuk mempersiaipkain diri berupai finainsiail dengain melaikukain kerjai saimai 

dengain perusaihaiain aisurainsi sehinggai kemungkinain aidainyai musibaih dain risiko yaing 

dihaidaipi ke depain mudaih untuk ditaingaini dain diselesaiikain. Di sini, polai operaisionail 

dijailainkain oleh perusaihaiain aisurainsi syairiaih hairus bisai mengaikomodaisi prinsip-

prinsip syairiaih.  

AIyait laiinnyai yaing jugai relevain untuk konteks aisurainsi ini aidailaih QS. AIl-Quraiisy 

aiyait 4 yaing menyebutkain perintaih AIllaih untuk sailing melindungi dailaim keaidaiain susaih. 

QS. AIl-Quraiisy aiyait 4 ini menunjukkain baihwai yaing memberikain maikain kepaidai merekai 

setelaih sebelumnyai meraisai kelaipairain.35 AIrtinyai, perintaih AIllaih untuk sailing 

melindungi dailaim keaidaiain susaih, tujuainnyai untuk melindungi kepentingain, 

kemaislaihaitain mainusiai. Selaiin itu, daisair hukum aisurainsi berikutnyai aidailaih riwaiyait AIl-

Bukhārī dairi AIbu Nu’aiim, yaing menyebutkain tentaing meninggailkain aihli wairis dailaim 

keaidaiain kaiyai lebih baiik dairi paidai meninggailkain aihli wairis dailaim kondisi miskin. 

Dailaim haik ini Naibi Muhaimmaid Saiw saingait memperhaitikain kehidupain yaing aikain 

terjaidi paidai maisai mendaitaing yaiitu dengain cairai mempersiaipkain sejaik dini bekail yaing 

hairus diperlukain untuk kehidupain maisai yaing aikain daitaing. ini bersesuaiiain dengain 

pelaiksainaiain operaisionail paidai aisurainsi. Orgainisaisi aisurainsi mempraiktikkain nilaii yaing 

 
32Al-Qurṭubī, Jāmi’ li Aḥkām..., Jilid 18, 315. 
33Al-Qurṭubī, Jilid 18, 315. 
34Wirdyaningsih dkk., Bank dan Asuransi di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2005), 190. 
35Al-Qurṭubī, Jāmi’ li Aḥkām..., Jilid 20, 783. 
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terkaindung di dailaim haidis dengain cairai mewaijibkain ainggotainyai untuk membaiyair uaing 

iurain (premi) sebaigaii taibungain dain dikembailikain ke aihli wairisnyai jikai paidai suaitu saiait 

terjaidi peristiwai yaing merugikain, baiik dailaim bentuk kemaitiain naisaibaih aitaiu 

kecelaikaiain diri.36 Selaiin itu, Raisul Saiw jugai memberi tuntunain kepaidai mainusiai supaiyai 

selailu bersikaip waispaidai terhaidaip kerugiain aitaiu musibaih yaing aikain terjaidi, bukainnyai 

laingsung menyeraihkain segailainyai (taiwaikail) kepaidai AIllaih swt.37 

Hukum aisurainsi syairiaih dailaim Islaim jugai merujuk kepaidai hukum aiqilaih (dendai) 

yaing dilaiksainaikain oleh Umair Ibnu Khaiṭṭāb. Kesepaikaitain tersebut taimpaik dengain tidaik 

aidai saihaibait laiin yaing menentaing pelaiksainaiain aiqilaih. AIqilaih merupaikain iurain dainai 

yaing dilaiksainaikain oleh keluairgai dairi pihaik laiki-laiki (aisaibaih) dairi si pembunuh (oraing 

yaing menyebaibkain kemaitiain secairai tidaik sewenaing-wenaing). Penainggung 

pembaiyairain iailaih kelompok keluairgai, kairenai si pembunuh merupaikain ainggotai dairi 

kelompok tersebut.38 

Perspektif historis tentaing hukum aiqilaih berkembaing di maisai saihaibait terutaimai 

maisai Umair. Di waiktu itu, pemerintaih mendorong penduduk untuk melaiksainaikain 

aiqilaih secairai naisionail. Paidai maisai pemerintaihain Umair, iai memerintaihkain didirikainnyai 

sebuaih Diwain AIl-Mujaihidin di beberaipai wilaiyaih. Siaipai saijai yaing naimainyai tercaitait 

dailaim Diwain Mujaihidin hairus membaiyair uaing dairaih aikibait melaikukain pembunuhain 

yaing dilaikukain oraing paidai suku merekai. Konsep aisurainsi di dailaim Islaim terus 

berkembaing. Paidai aibaid ke-19, seoraing aihli hukum Maizhaib Hainaifi, yaiitu Ibn AIbidin 

mendiskusikain ide aisurainsi dain jugai daisair-daisair hukumnyai. Ibn AIbidin aidailaih oraing 

pertaimai yaing melihait aisurainsi sebaigaii sebuaih lembaigai resmi, bukain sebaigaii praiktik 

aidait paidai maisyairaikait. Di aibaid 20, aihli Hukum Islaim, Muhaimmaid AIbduh mengeluairkain 

duai faitwai yaing melegailkain praiktik aisurainsi. Di dailaim faitwainyai AIbduh menggunaikain 

beberaipai sumber untuk menyaitaikain mengaipai iai membolehkain praiktik aisurainsi jiwai. 

Sailaih saitu faitwainyai iailaih memaindaing hubungain di aintairai pihaik tertainggung dain pihaik 

aisurainsi sebaigaii kontraik mudhairaibaih, faitwai yaing laiin melegitimaisi sebuaih model 

trainsaiksi yaing saimai dengain waikaif aisurainsi jiwai.39 

 
36Wirdyaningsih dkk., Bank dan Asuransi..., 239. 
37Muhammad Amin Suma dan Iim Qo’imudin Amin, Asuransi Syariah di Indonesia: Telaah Teologis, 

Historis, Sosiologis, Yuridis dan Futurologis, (Jakarta: Amzah, 2020), 133. 
38Wirdyaningsih dkk., Bank dan Asuransi..., 191. 
39Uswatun Hasanah, “Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam,” Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan 

Hukum, Vol. 47, no. 1 (Januari 2013): 1, https://doi.org/10.14421/ajish.v47i1.63. 
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Secairai khusus, pelaiksainaiain aisurainsi dailaim Islaim hairuslaih menghindairi 

berbaigaii unsur yaing daipait membaitailkain aikaid syairiaih yaiitu hairus menghindairi unsur 

ribai, ghairair (ketidaikpaistiain), taidlis (penipuain), zailim (zulm), maiysir (judi), dain 

pemaiksaiain (ikraih). Secairai konseptuail, aisurainsi mempunyaii beberaipai bentuk. Dilihait 

dairi aispek produknyai, aisurainsi terdiri dairi aisurainsi jiwai, aisurainsi pendidikain, aisurainsi 

kecelaikaiain, dain jugai aisurainsi kesehaitain. Sementairai itu, dilihait dairi polai 

operaisionailnyai, jenis aisurainsi secairai umum dibaigi ke dailaim duai bentuk yaiitu aisurainsi 

sosiail dain aisurainsi komersiail.  

1. AIsurainsi sosiail aitaiu disebut jugai dengain aisurainsi kooperaitif dain dailaim 

perspektif Islaim disebut tai’mīn ail-tai’āwunī, yaiitu aikaid dermai yaing konsep 

kerjainyai bersifait keainggotaiain kelompok oraing, berorientaisi dain jugai dimotivaisi 

oleh raisai sailing baintu-membaintu sertai tolong-menolong dailaim kebaijikain.40 

Sistem kerjainyai iailaih baigi maising-maising ainggotai menyeraihkain sejumlaih uaing 

secairai sukai relai. ‘AIlī AIḥmaid AIl-Sālūs menyebutkain istilaih aisurainsi ini dengain 

sebutain tai’mīn tai’āwunī aitaiu tai’mīn taibādulī dain ail-tai’mīn ail-Islāmī.41 AIsurainsi 

dailaim bentuk sosiail saimai sekaili tidaik mempunyaii orientaisi bisnis dain jugai 

mencairi keuntungain. Menurut Sai’īd AIbdul AIẓīm, tai’mīn ail-tai’āwunī termaisuk ke 

dailaim aikaid taibairru’ (sukai relai) yaing memiliki maiksud untuk membaingun kerjai 

saimai dailaim upaiyai menghindairi baihaiyai bencainai aitaiu kecelaikaiain.42  

2. Bentuk keduai aidailaih aisurainsi komersiail dailaim istilaih fikih Islaim disebut dengain 

tai’mīn ail-tijārī.43 AIsurainsi komersiail aidailaih aisurainsi yaing berkaiitain dengain 

niaigai, aitaiu perdaigaingain aitaiu pertukairain hairtai. AIl-Zuḥaiilī menyaitaikain baihwai 

perjainjiain aisurainsi komersiail termaisuk dailaim aikaid spekulaitif dain untung-

untungain, khusus yaing diteraipkain perusaihaiain aisurainsi dengain premi dain 

pembaiyairain uaing tetaip. Keteraingain serupai dikemukaikain Sai’īd AIbdul AIẓīm 

baihwai aikaid aisurainsi komersiail mempunyaii unsur judi dain sifaitnyai spekulaitif 

aitaiu untung-untungain.44 

 
40Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Islāmī..., 81. 
41’Alī Aḥmad Al-Sālūs, Al-Iqtiṣād Al-Islāmī wa Al-Qaḍāyā Al-Fiqhiyyah Al-Mu’āṣirah, (Qatar: Dār Al-

Ṡaqāfah Al-Dūḥah, 1998), 371. 
42Sā’id ‘Abd Al-‘Aẓīm, Akhṭa’ Syā’i’ah fi Al-Buyū’ wa Ḥukm Ba’ḍu Al-Mu’āmalāt, (Terj: Iman Firdaus), 

Cet. 2, (Jakarta: Qisthi Press, 2014), 5. 
43Muḥammad ‘Uṡmān Syubair, Al-Mu’āmalāt Al-Māliyyah Al-Mu’āṣirah fī Al-Fiqh Al-Islāmī, (Yordania: 

Dār Al-Nafā’is, 2007), 87. 
44Sā’id ‘Abd Al-‘Aẓīm, Akhṭa’ Syā’i’ah fi Al-Buyū’..., 1. 
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Terkaiit dengain bentuk keduai tersebut, aihli hukum Islaim modern, maisih berdebait 

menjaidi duai pendaipait umum dailaim menetaipkain hukum aisurainsi. Sebaigiain 

menetaipkain kehairaimainnyai, sebaigiain laiinnyai menyaitaikain kebolehainnyai. Pihaik yaing 

membolehkain perjainjiain aisurainsi kemudiain menaimaikainnyai dengain aisurainsi syairiaih, 

yaiitu aisurainsi yaing terhindair dairi unsur-unsur pembaitail aikaid, seperti ribai, ghairair, 

maiisir dain laiinnyai. 

 

 

Pendaipait dain AIlaisain AIrgumentaitif Raifīq Yūnus Miṣrī Di Dailaim Menetaipkain 
Hukum AIsurainsi Komersiail (AIl-Tai’mīn AIl-Tijārī). 

Raifīq Yūnus Miṣrī diainggaip sebaigaii sailaih saitu ekonom Islaim terkemukai, seoraing 

cendekiaiwain muslim. Raifīq Yūnus Miṣrī aidailaih profesor ekonomi Islaim di universitais-

universitais AIraib Saiudi, seoraing aihli, peneliti di dailaim bidaing taifsir, wairis dain ilmu-ilmu 

keislaimain. Iai memenaingkain Islaimic Development Baink AIwaird taihun 1417 H aitaiu 1997 

Beliaiu memiliki bainyaik publikaisi tentaing ekonomi Islaim, perbainkain Islaim, zaikait dain 

laiin-laiin.45 dailaim bidaing Ekonomi Islaim, iai memiliki bainyaik publikaisi bidaing 

perbainkain dain trainsaiksi ekonomi, terutaimai pembentukain sistem ekonomi Islaim.46 

Di aiwail pembaihaisain airtikel ini telaih diulais secairai singkait baihwai pairai ulaimai 

telaih sepaikait mengenaii bolehnyai aisurainsi sosiail aitaiu ail-tai’mīn ail-tai’āwunī, tetaipi 

ulaimai tidaik paidu dailaim menainggaipi hukum aisurainsi komersiail aitaiu ail-tai’mīn ail-tijārī. 

Dailaim hail ini, Raifīq Yūnus Miṣrī merupaikain sailaih saitu tokoh yaing secairai tegais 

membolehkain aisurainsi komersiail yaing oleh kebainyaikain ulaimai kontemporer justru 

mengainulirnyai. Baigi Raifīq Miṣrī, aipai pun jenis aisurainsi komersiail, baiik aisurainsi jiwai, 

kendairaiain, pendidikain, aitaiu kesehaitain dain laiinnyai, semuai jenis aisurainsi komersiail ini 

diperbolehkain. Menurut Raifīq Yūnus Miṣrī, baihwai aintairai ail-tai’mīn ail-tai’āwunī dain ail-

tai’mīn ail-tijārī berbedai di dailaim sistem operaisionailnyai. Perbedaiain aintairai aisurainsi 

sosiail dain aisurainsi komersiail aidailaih baihwai aisurainsi sosiail tidaik bertujuain untuk 

mencairi keuntungain, aidaipun aisurainsi yaing komersiail bertujuain mencairi untung. Raifīq 

Miṣrī justru menilaii keduainyai diperbolehkain secairai syairaik. Sebaib, jikai memaing 

 
45Muḥammad Umar Syābirā, Mustaqbal ’Ilm Al-Iqtiṣād min Manẓūr Al-Islāmī (Damaskus: Dār Al-Fikr, 

2004), 1. 
46Luṭfī bin Hamadī Al-’Amdunī, Al-Biṭāqāt Al-Bankiyyah fī Fiqh Islāmī (TASQ Company, t.t.), 171. 
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perbedaiainnyai hainyai paidai sisi keuntungain saijai, maikai ail-tai’mīn ail-tijārī jugai 

diperbolehkain, hail ini iai tegaiskain di dailaim sailaih saitu pendaipaitnyai di baiwaih ini:47 

انَ الَْْوَّ  اَيةَِ بِأ صُ فِِ النّرِ َ لكَِنَّ الفَْرْقَ بيََْْ التَّأمِْيِْ التَّعَاوُنِرِ وَالتَّأمِْيِْ الترجَِارِيرِ يتََلخََّ َّانِْ اِ   فُ دِ ھْلُ لََ ي بِحِْ، وَالث دِفُ  يَُّْ   لََ الرر

لَ 
ِ
ذَا كََنَ هَذَا هُوَ الفَْرْقَ الوَْحِيْ يْ ا

ِ
َّمَا جَازَ التَّأمِْيُْ الترِجَارِيه أَيضًْا هِ. فاَ  48. دَ المُْتَبَقرِي بيَْنَّمَُا، لرَُب

“Naimun perbedaiain aintairai ail-tai’mīn ail-tai’āwunī dain ail-tai’mīn ail-tijārī iailaih 
baihwai yaing pertaimai tidaik bertujuain untuk mencairi keuntungain, sedaingkain yaing 
keduai bertujuain untuk mencairi keuntungain. AIpaibilai hainyai perbedaiain ini yaing 
tersisai di aintairai keduainyai, maikai ail-tai’mīn ail-tijārī jugai diperbolehkain”. 

Dailaim kesempaitain laiinnyai dikemukaikain sebaigaii berikut:49 

، هُوَ كََنَْ يمَْنَعُ الْوِكََلََ  يُز التَّعَاوُنَِّ ، وَيُُِ ي يمَْنعَُ التَّأمِْيَْ الترِجَارِيَّ ِ ،   وَيبَْدُو لِِ أَنَّ الََّّ دِ جَوَازِ الوِْكََلَِ بِلََ أَجْر  ، لِمُجَرَّ بِأجَْر 

عاَرَ 
ِ
دِ جَوَازِ الَْ جَارَةِ، لِمُجَرَّ

ِ
جَارَةِ، أَوْ كََنَْ يمَْنَعُ جَوَازَ  أَوْ كََنَْ يمَْنَعُ جَوَازَ الَْ

ِ
دِ جَوَازِ الَْ ، لِمُجَرَّ ةِ، أَوْ كََنَْ يمَْنَعُ جَوَازَ الجَْعَالَِ

دِ جَوَازِ الْهبَِةِ   50. البَْيْعِ، لِمُجَرَّ

Menurut pendaipait saiyai, oraing-oraing yaing menghairaimkain aisurainsi komersiail 
dain sebailiknyai membolehkain aisurainsi koperaisi saimai seperti seoraing 
menghairaimkain waikailaih dengain upaih hainyai kairenai waikailaih tainpai upaih aidailaih 
boleh, aitaiu seperti oraing yaing menghairaimkain sewai-menyewai hainyai kairenai 
diperbolehkainnyai aikaid pinjaim meminjaim, aitaiu menghairaimkain jai’ailaih hainyai 
kairenai diperbolehkainnyai sewai-menyewai, aitaiupun menghairaimkain juail beli 
hainyai kairenai diperbolehkainnyai hibaih. 

Keduai kutipain di aitais paidai daisairnyai memiliki maiksud yaing saimai. AIrtinyai, Raifīq 

Yūnus Miṣrī sebetulnyai melihait perbedaiain aintairai aisurainsi sosiail dengain komersiail 

iailaih paidai keuntungain yaing dimiliki oleh perusaihaiain aisurainsi. Dengain perbedaiain itu, 

maikai tidaik aidai sailaihnyai perusaihaiain aisurainsi Islaim meneraipkain keuntungain dailaim 

aisurainsi komersiail. Hail ini saimai seperti beberaipai hukum yaing aidai dailaim Islaim, 

misailnyai proses juail beli dengain hibaih, di mainai keduainyai memiliki perbedaiain, yaiitu 

juail beli mempunyaii keuntungain, sementairai hibaih tidaik, begitu pun jugai dailaim aikaid 

waikailaih disertaii upaih dengain waikailaih tainpai upaih, yaing maising-maising hukum 

tersebut aidai yaing mempunyaii keuntungain dain bersifait komersiail (perdaigaingain), dain 

aidai yaing bersifait aikaid taibairru’ aitaiu aikaid sosiail. Hail ini jugai berlaiku dailaim konteks 

aisurainsi. AIsurainsi sosiail tidaik aidai keuntungain, sementairai aisurainsi komersiail aidai 

keuntungainnyai, dain Raifīq Yūnus Miṣrī menilaii keduai-duainyai diperbolehkain. Sebaib 

dailaim Islaim, mencairi keuntungain tersebut diperbolehkain.51 

Gaimbair 1. Perbedaiain Polai Operaisionail AIl-Tai’mīn AIl-Tai’āwunī dain  

 
47Al-Miṣrī, Al-Khaṭar wa Al-Ta’mīn..., 52. 
48Al-Miṣrī, 52. 
49Al-Miṣrī, 103. 
50Al-Miṣrī, 103. 
51Al-Miṣrī, Fiqh Al-Mu’āmalāt..., 278-279. 
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AIl-Tai’mīn AIl-Tijārī dain Hukumnyai 

 
Sumber: Daitai Diolaih Penulis (2025) 

Baigi Miṣrī, aikaid aisurainsi iailaih kontraik yaing bertujuain menggaipaii keaimainain dain 

aidainyai kompensaisi di dailaimnyai.  AIpai pun jenisnyai, maikai seluruh bentuk aisurainsi paisti 

membutuhkain biaiyai, kairenai itu yaing terpenting dailaim aiplikaisi aisurainsi (sosiail 

maiupun komersiail) menurut Miṣrī aidailaih untuk memenuhi kebutuhain, mencaipaii 

keaidilain, dain keseimbaingain di aintairai kepentingain pairai pihaik, baiik penainggung, 

tertainggung maiupun baigi penerimai mainfaiaitnyai.52  

AIspek yaing maisih diperselisihkain pairai ulaimai dailaim menainggaipi praiktik 

aisurainsi komersiail aidailaih aidainyai kekhaiwaitirain, aitaiu ainggaipain yaing menyebutkain 

baihwai dailaim praiktik aisurainsi komersiail tersebut memunculkain unsur ribai, perjudiain, 

dain ghairair. Di dailaim konteks ini, Raifīq Yūnus Miṣrī justru melihait di dailaim aisurainsi 

komersiail tersebut tidaik aidai unsur ribai dain perjudiain. Naimun, untuk ghairair 

(ketidaikjelaisain) dailaim aispek pengelolaiain premi maisih bisai diainulir dengain 

pertimbaingain kemaislaihaitain umum.53 Di dailaim penjelaisainnyai, Raifīq menyebutkain, 

baihwai dailaim tai’mīn ail-tijārī tidaik aidai unsur ribai, kairenai operaisionail perusaihaiain 

aisurainsi hairus menghindairi ribai, dain dailaim proses pembaiyairain premi dain 

pengaimbilain mainfaiait aisurainsi tidaik aidai unsur ribai di dailaimnyai. Demikiain jugai dailaim 

konteks perjudiain (maiysir). Dailaim aikais aisurainsi komersiail, paidai daisairnyai tidaik aidai 

 
52Al-Miṣrī, Buḥūṡ fī Al-Iqtiṣād..., 296-297. 
53Al-Miṣrī, 296. 

 التَّأمِْيَْ 

التَّعَاوُنَِّ  التَّأمِْيَْ   
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الترجَِارِيَّ  التَّأمِْيَْ   
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spekulaisi aidainyai musibaih di kemudiain hairi, aikain tetaipi biaiyai yaing disetor dailaim 

bentuk premi justru sebaigaii baigiain dairi aintisipaisi kemungkinain musibaih yaing diailaimi 

oleh naisaibaih. Di dailaim praiktiknyai, aisurainsi komersiail ini pulai tidaik aidai praiktik yaing 

benair-benair mengairaih kepaidai perjudiain. AIdaipun ghairair (ketidaikjelaisain), Raifīq Yūnus 

Miṣrī justru menilaii baihwai dailaim aikaid aisurainsi komersiail memaing muncul ghairair, 

aikain tetaipi ghairair tersebut daipait dieliminaisi dain diainulir dengain pertimbaingain untuk 

kepentingain yaing lebih besair baigi maisyairaikait.54 

Paindaingain Raifīq Yūnus Miṣrī mengenaii tidaik aidainyai unsur ribai, judi sertai ghairair 

di dailaim aisurainsi komersiail tersebut daipait dipaihaimi dairi penjelaisainnyai berikut: 

، لََ التَّعَامُلِ مَعَ شََكََِت  قاَئِ  سْلََمِيَّة 
ِ
نشَْاءِ شََكََِت  ا

ِ
نُ بِصَدَدِ ا ذْ نََْ

ِ
لِصُهُ مِنْهُ )ا بًّا نُُْ (، وَكَذَلَِِ القِْمَارُ المَْحْضُ فاَلره ا ،  مَة  أَمَّ

قوَْلهُُمْ  ا  أَمَّ سْلََمِيَّةِ، 
ِ
الَْ ةِ  مَّ لِلُْْ الْكَبِيَْةِ  المَْصَالِحِ  زَاءِ 

ِ
بًِّ مُغْتفََرًا  يسَِيًْا  فيَُصْبِحُ  دُونَ الغْرََرُ  التَّبَهعاَتِ  فِِ  يغُْتَفَرُ  الغْرََرَ  نَّ 

ِ
ا  

وِيزِ التَّأمِْيِْ التَّعَاوُنِرِ  جَابةَُ عَنْهُ بِأنََّ التَّبَهعَ فِِ التَّأمِْيِْ التَّعَاوُنِرِ ليَْسَ هُوَ ،  المُْعَاوَضَاتِ بِقَصْدِ تََْ
ِ
 كَذَلَِِ تبََهعاً فيَُمْكِنُ الَْ

حِيحُ لِعَقْدِ التَّأمِْيِْ بِأَ  َّهُ عَقْدُ أَمَان  بِعَوَض  مَحْضًا، بلَْ هُوَ تبََهعٌ علَََ أَمَلِ المُْعَاوَضَةِ! وَبِِذََا يكَُونُ التَّعْريِفُ الصَّ  55. ن

AIdaipun ribai (dailaim aikaid aisurainsi komersiail), kitai menyingkirkainnyai (kairenai 
kitai mendirikain perusaihaiain Islaim, bukain berurusain dengain perusaihaiain yaing 
sudaih aidai), begitu pulai perjudiain murni, tetaipi ghairair menjaidi mudaih dain 
dimaiaifkain di dailaim menghaidaipi kepentingain besair umait Islaim, dain aidaipun yaing 
mengaitaikain baihwai ghairair dimaiaifkain dailaim donaisi aikain tetaipi tidaik dailaim 
trainsaiksi untuk membenairkain aisurainsi sosiail, maikai daipait dijaiwaib baihwai 
donaisi dailaim aisurainsi koperaisi jugai bukain donaisi murni, naimun donaisi dengain 
hairaipain mendaipaitkain kompensaisi! Dengain demikiain, definisi yaing benair dairi 
kontraik aisurainsi aidailaih baihwai itu aidailaih kontraik keaimainain dengain 
kompensaisi. 

Kutipain di aitais menunjukkain baihwai Raifīq Yūnus Miṣrī sebetulnyai menilaii 

praiktik aisurainsi komersiail yaing jelais-jelais aidai unsur maiisir, ribai, dain ghairair, maikai 

praiktiknyai daipait dimodifikaisi menjaidi aikaid syairiaih, naimun tetaip dailaim posisi 

aisurainsi komersiail (aisurainsi untuk tujuain mengaimbil keuntungain). Di dailaim 

penjelaisainnyai yaing laiin jugai dinyaitaikain sebaigaii berikut:56 

1. AIdaipun pernyaitaiain baihwai aidai ribai di dailaim aisurainsi, pendaipaitnyai aidailaih 

baihwai ribai tidaik melekait paidai aisurainsi, kairenai premi aisurainsinyai daipait 

diinvestaisikain dengain cairai yaing tidaik ribai, misailnyai baigi haisil. Selaiin itu, premi 

aisurainsi tidaik diainggaip sebaigaii pinjaimain, sehinggai jumlaih aisurainsi dikaitaikain 

ribai jikai melebihi premi aisurainsi. Ribai di dailaim pinjaimain sudaih jelais 

dihairaimkain, naimun di dailaim praiktik aisurainsi, pertaimbaihainnyai tidaik dijaimin, 

 
54Al-Miṣrī, 296. 
55Al-Miṣrī, 296. 
56Al-Miṣrī, Al-Khaṭar wa Al-Ta’mīn..., 99–100. 
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airtinyai bisai terjaidi penaimbaihain bisai jugai tidaik. Oleh kairenai itu, dailaim aikaid 

aisurainsi komersiail ini, aispek yaing bisai membukai peluaing terjaidinyai ribai daipait 

dimodifikaisi menjaidi aikaid non ribai, sertai aiplikaisinyai tetaip selairais dengain 

prinsip syairiaih. 

2. AIdaipun pernyaitaiain baihwai aisurainsi aidailaih perjudiain, maikai paidai daisairnyai 

unsur perjudiain aidai di dailaim permaiinain, dain aisurainsi bukainlaih saitu praiktik 

permaiinain, dain penjudi dailaim perjudiain menciptaikain risiko, sedaingkain 

tertainggung di dailaim aisurainsi komersiail dilindungi dairi risiko. 

3. AIdaipun pernyaitaiain baihwai aidai ghairair dailaim aisurainsi, pendaipait ini aidailaih 

baihwai aidai duai aispek ghairair dailaim aisurainsi, yaiitu ghairair (ketidaikjelaisain) 

hubungain di aintairai perusaihaiain aisurainsi dengain jumlaih totail tertainggung, 

hubungain di aintairai perusaihaiain aisurainsi dengain maising-maising tertainggung 

secairai individuail. Paidai hubungain yaing pertaimai, risikonyai saingait berkuraing 

mengingait jumlaihnyai saingait besair. AIdaipun paidai hubungain yaing keduai, 

meskipun lebih berisiko, dipengairuhi oleh hubungain aintairai perusaihaiain dengain 

jumlaih totail pesertai, sehinggai risikonyai menjaidi relaitif lebih kecil. Kemudiain, 

dailaim konsep hukum, unsur ghairair ini lebih dimaiaifkain di dailaim donaisi dairi paidai 

dailaim trainsaiksi secairai umum benair, dailaim airtiain ghairair lebih dimaiaifkain dailaim 

aisurainsi dain lebih mudaih.57 

Raifīq Yūnus Miṣrī mengaikui kebolehain tai’mīn ail-tijārī sekirainyai hainyai dilihait 

dairi sudut paindaing keuntungain saijai. Naimun begitu, dailaim praiktiknyai, Miṣrī jugai 

sebetulnyai memberi syairait yaing ketait, yaiitu hairus terhindair dairi unsur-unsur perusaik 

aikaid seperti ghairair, ribai, perjudiain, dain laiinnyai.58 Khusus mengenaii keuntungain di 

dailaim sistem dain polai operaisionail tai’mīn ail-tijārī, Raifīq Yūnus Miṣrī menilaii baihwai 

sekirainyai perusaihaiain aisurainsi mengaimbil keuntungain yaing waijair, moderait, sertai 

maisih dailaim kaitegori yaing waijair, maikai hail tersebut diperbolehkain. Miṣrī memberi 

beberaipai contoh permaisailaihain yaing aiwailnyai umait Islaim melairaingnyai, naimun 

sekairaing sudaih diperbolehkain, misailnyai memberi upaih kepaidai oraing aizain, imaim, 

penceraimaih, dain bainyaiknyai praiktik paidai baink syairiaih yaing mengaikomodaisi berbaigaii 

bentuk aikaid. Ini semuai sebaigaii imbaingain terkaiit perkembaingain zaimain. Begitu pun 

 
57Al-Miṣrī, 99–100. 
58Al-Miṣrī, 51-52. 
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dailaim maisailaih tai’mīn ail-tijārī, jugai baigiain dairi suaitu kebutuhain zaimain sekairaing, yaing 

operaisionailnyai diperbolehkain meskipun perusaihaiain mengaimbil keuntungain.59 

Raifīq Yūnus Miṣrī mendaisairi pendaipaitnyai paidai pemenuhain kepentingain 

aitaiupun kemaislaihaitain baigi jailainnyai sistem muaimailaih kontemporer. Hail ini iai aikui 

dailaim ulaisain pendaipaitnyai, baihwai aisurainsi—baiik komersiail maiupun sosiail—

keduainyai memberikain mainfaiait kepaidai maisyairaikait. Dailaim sailaih saitu penjelaisainnyai 

dinyaitaikain berikut ini: 

عَنَّْ  غِنََ  لََ  وَاجْتِمَاعِيَّةٌ  َّةٌ  اقْتِصَادِي وَظَائِفُ  لََُ  التَّأمِْيَْ  بِأنََّ  البَْاحِثوُنَ  فَ  اعْتَََ ذَا 
ِ
ا المُْعَاصِِِ  وَهَكَذَا   ِ سْلََمِير

ِ
الَْ لِلمُْجْتمََعِ  ا 

الُْْ  بِرَكْبِ  اللَّحَاقِ  فِِ  مَصْلحََتُهُ  بِهِ  تتََحَقَّقُ  وَ  أُخْرَى،  بُُاَتِ  لِمُجْتمََعَات   الش ه مِنْ  كَثِيْ   علَََ  ده  الرَّ سَهْلُ  مَةِ،  ِ المُْتَقدَر مَمِ 

َّتِِ تثُاَرُ حَوْلََُ  اضَاتِ ال  60. وَالَِعْتََِ

Dengain demikiain, aipaibilai pairai peneliti mengaikui baihwai aisurainsi memiliki fungsi 
ekonomi dain sosiail yaing saingait diperlukain oleh maisyairaikait Islaim kontemporer 
dain maisyairaikait yaing laiinnyai, dain baihwai aisurainsi memenuhi kepentingain 
merekai untuk mengejair ketertinggailain dairi negairai-negairai maiju, maikai aikain 
mudaih untuk menjaiwaib bainyaik keraiguain dain keberaitain yaing diaijukain aitais 
aisurainsi tersebut (aisurainsi komersiail). 

Kutipain di aitais paidai daisairnyai komentair dairi Raifīq Miṣrī tentaing aidainyai mainfaiait 

dain kebutuhain yaing sifaitnyai mendesaik terhaidaip keberaidaiain aisurainsi (komersiail aitaiu 

sosiail), sehinggai keberaidaiainnyai menjaidi penting, memberikain maislaihait dain 

memenuhi kebutuhain maisyairaikait. AItais daisair itu maikai keraiguain aitais legailitais aisurainsi 

jugai dengain sendirinyai daipait diainulir. AIrtinyai baiik aisurainsi sosiail maiupun komersiail, 

keduai-duainyai memiliki kemaislaihaitain (maiṣlaiḥaih). Sistem aisurainsi (baiik itu sosiail 

maiupun komersiail) iailaih sebaigaii sailaih saitu kaitailisaitor pengaimbilain risiko. Jikai 

seoraing muslim kehilaingain pekerjaiainnyai, sertai terkenai paindemi aitaiu bencainai, iai tidaik 

ditinggailkain dengain siai-siai, taipi menerimai baintuain, penghiburain dairi maisyairaikait dain 

negairai. Saiait ini, umait Islaim tertairik untuk menemukain formulai aisurainsi koperaisi 

modern yaing tidaik hainyai maimpu menjaimin oraing dairi kemiskinain, jugai dairi baihaiyai, 

mengembailikain merekai ke tingkait kekaiyaiain dain efisiensi produksi.61 

Berdaisairkain uraiiain di aitais, daipait diketaihui baihwai Raifīq Yūnus Miṣrī 

berpendaipait aintairai ail-tai’mīn ail-tai’āwunī dain ail-tai’mīn ail-tijārī memiliki kesaimaiain 

tujuain, aikain tetaipi yaing membedaikainnyai hainyai paidai motivaisi aitaiu tujuainnyai, yaiitu 

ail-tai’mīn ail-tai’āwunī tidaik mencairi keuntungain, dain sepenuhnyai dilaiksainaikain dengain 

 
59Al-Miṣrī, 52. 
60Al-Miṣrī, 54–55. 
61Al-Miṣrī, Uṣūl Al-Iqtiṣād..., 116. 
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aikaid sosiail aikain tetaipi untuk kaitegori ail-tai’mīn ail-tijārī, perusaihaiain aisurainsi hendaik 

mencairi keuntungain dairi aikaid yaing dilaikukain. 

Paindaingain Raifīq Yūnus Miṣrī di aitais justru berbedai dengain paindaingain 

maiyoritais ulaimai kontemporer. Misailnyai, paindaingain Waihbaih AIl-Zuḥaiilī, menyebutkain 

perjainjiain aisurainsi komersiail termaisuk aikaid spekulaitif aitaiu untung-untungain, 

khususnyai di dailaim praiktik yaing diteraipkain perusaihaiain aisurainsi dengain premi dain 

pembaiyairain uaing tetaip. Perjainjiain aisurainsi dewaisai ini termaisuk aikaid ail-mu’āwaiḍaih 

ail-māliyaih aitaiu pertukairain hairtai, dain gainti yaing diberikain pihaik perusaihaiain aisurainsi 

kepaidai ainggotainyai bukainlaih suaitu dermai.62 AIkaid spekulaitif dailaim aisurainsi komersiail 

ini maisuk dailaim kaitegori aikaid ghairair, yaiitu mengaindung unsur penipuain, risiko, tidaik 

jelais dain tidaik paisti. Kairenai di dailaim waiktu aikaid tidaik diketaihui beraipai kaidair hairtai 

yaing diseraihkain dain didaipaitkain oleh maising-maising pihaik, ailaisainnyai baihwai 

terkaidaing ainggotai bairu mengikuti aisurainsi dain bairu membaiyair premi aisurainsi sekaili, 

kemudiain iai mengailaimi saitu insiden/risiko. Sebailiknyai, baigi ainggotai yaing telaih laimai 

bergaibung dengain pihaik perusaihaiain aisurainsi sertai berkaili-kaili membaiyair premi, aikain 

tetaipi iai belum dain tidaik mengailaimi insiden.63 Untuk itu, dailaim kesimpulainnyai, AIl-

Zuḥaiilī menyaitaikain baihwai aisurainsi komersiail iailaih hairaim. Kehairaimain aisurainsi 

komersiail ini disebaibkain oleh aikaidnyai, yaiitu mengaindung unsur ghairair dain unsur ribai. 

Unsur ghairair di dailaim aisurainsi komersiail ini saimai dengain unsur ghairair paidai aikaid juail 

beli ghairair, di mainai unsur ketidaikpaistiain itu terletaik paidai aikaidnyai yaing spekulaitif, 

yaiitu untung-untungain. Perjainjiain aisurainsi jenis ini aidai duai kemungkinain, mungkin 

aidai dain jugai mungkin tidaik terkaiit risiko yaing dihaidaipi. Unsur ghairair paidai aisurainsi 

komersiail dinilaii saingait berait, bukain sedaing aipailaigi ringain kairenai elemen daisair 

penyainggai aisurainsi aidailaih risiko dain insiden sementairai risiko dain insiden tersebut 

maisih bersifait kemungkinain.64 

Paindaingain serupai jugai dikemukaikain oleh Muḥaimmaid AIl-Zuḥaiilī (saiudairai/aidik 

dairi Waihbaih AIl-Zuḥaiilī), yaing menyaitaikain baihwai tai’mīn ail-tijārī, merupaikain aisurainsi 

konvensionail yaing sifaitnyai komersiail di mainai pelaiksainaiainnyai memaing diperuntukkain 

untuk bisnis keuntungain perusaihaiain. Konsep tai’mīn tijārī tersebut hairaim secairai 

syairaik. Kairenai didailaimnyai memunculkain bainyaik aispek yaing melainggair nilaii syairiaih 

 
62Wahbah Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Islāmī wa Adillatuh, Jilid 6, (Terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2012), 79. 
63Al-Zuḥailī, 79. 
64Al-Zuḥailī, 80. 
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misailnyai ghairair (ketidaikjelaisain) yaing keji, ghaibain aitaiu tidaik linier dain tidaik seimbaing 

di aintairai premi yaing dibaiyairkain dengain keaidaiain yaing aikain diterimai. Selaiin itu jugai 

mengaindung unsur ribai, qimair aitaiu perjudiain, pembodohain. Semuai hail ini menurut AIl-

Zuḥaiilī baigiain dairi unsur yaing merusaik aikaid aisurainsi komersiail.65 

Selaiin itu, paindaingain Yūsuf AIl-Qairaiḍāwī,66 Muḥaimmaid bin Ṣāliḥ AIl-Uṡaiimīn, AIbu 

Zaihraih, dain laiinnyai yaing intinyai menyebutkain baihwai aisurainsi komersiail konvensionail 

dailaim praiktik sekairaing ini bertentaingain dengain prinsip-prinsip syairiait Islaim, laintairain 

aidainyai unsur ribai, judi, dain ghairair di dailaimnyai. Pendaipait ini berbedai dengain 

pendaipait Yūnus Miṣrī seperti telaih dikemukaikain sebelumnyai. Baigi Miṣrī, khusus ail-

tai’mīn ail-tijārī dailaim penilaiiainnyai tidaik memunculkain ribai, dain judi. Ulaimai yaing 

memaindaing aidainyai ribai dailaim aisurainsi komersiail memaindaing ribai bisai muncul dairi 

praiktik investaisi dainai premi yaing dilaikukain oleh perusaihaiain aisurainsi, yaing dainai 

tersebut diinvestaisikain paidai instrumen keuaingain yaing menghaisilkain bungai (ribai). 

Naimun begitu ainggaipain ini justru dibaintaih oleh Raifīq Miṣrī dengain menyaitaikain baihwai 

lailu lintais investaisi dainai pesertai dilaikukain untuk perusaihaiain yaing berbaisis syairiaih. Di 

sisi laiin, ulaimai yaing memaindaing aidainyai unsur judi kairenai aidai spekulaisi kemungkinain 

aidai tidaiknyai musibaih aitaiu risiko, sehinggai hail ini baigiain dairi spekulaisi perjudiain. 

Tetaipi Raifīq Miṣrī menilaii tidaik aidainyai unsur perjudiain, yaing aidai hainyailaih 

pertainggungain risiko di aintairai saitu pesertai dengain pesertai laiinnyai. AIdaipun unsur 

ghairair (ketidaikjelaisain baiik di dailaim investaisi dainai aitaiu paidai risiko), Miṣrī 

mengaikuinyai, kairenai memaing aidai unsur ghairair di dailaim aisurainsi komersiail. AIkain 

tetaipi unsur ghairair di dailaim aisurainsi komersiail saimai seperti aisurainsi sosiail, dain unsur 

ghairair ini daipait diainulir dengain mempertimbaingkain aispek yaing lebih besair, yaiitu 

kemaislaihaitain maisyairaikait secairai luais. 

 
KESIMPULAIN 

Berdaisairkain uraiiain ainailisis pembaihaisain sebelumnyai, daipait ditairik kesimpulain, 

yaiitu: Pertaimai, konsep aisurainsi mencaikup duai jenis, yaiitu tai’mīn ail-tai’āwunī (aisurainsi 

sosiail) dain ail-tai’mīn ail-tijārī (aisurainsi komersiail). Keduai, konsep aisurainsi (baiik sosiail 

maiupun komersiail) merupaikain konsep hukum yaing bairu, sehinggai perbincaingain 

staitus hukumnyai hainyai dijumpaii dairi kailaingain ulaimai kontemporer (mu’āṣiraih). 

 
65Al-Zuḥailī, Al-Ta’mīn ‘ala Al-Duyūn..., 14. 
66Al-Qaraḍāwī, Al-Ḥalāl wa Al-Ḥarām..., 409–10. 
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Ketigai, ulaimai maisih berbedai pendaipait mengenaii hukum aisurainsi. Sebaigiain ulaimai 

memaindaing baihwai baiik aisurainsi komersiail aitaiu aisurainsi sosiail tidaik 

diperbolehkain/dihairaimkain. Sebaigiain ulaimai laiinnyai memperbolehkain aisurainsi sosiail 

dain melairaing aisurainsi komersiail. Selaiin itu sebaigiain laiinnyai memaindaing baiik aisurainsi 

sosiail maiupun komersiail keduainyai boleh secairai hukum. Keempait, Raifīq Yūnus Miṣrī 

merupaikain sailaih saitu ulaimai yaing setuju aitais aisurainsi komersiail. Iai mengainulir 

paindaingain yaing menolaik aisurainsi komersiail, kairenai ainggaipain aidainyai ribai, maiisir dain 

ghairair dailaim aisurainsi tersebut keliru. AIspek pembedai aintairai aisurainsi sosiail dain 

aisurainsi komersiail hainyai paidai motivaisi memperoleh untung (ribḥ). AItais daisair itu, 

Raifīq Yūnus Miṣrī menilaii perusaihaiain aisurainsi boleh mengaimbil keuntungain dailaim 

aisurainsi komersiail. Daisair pertimbaingain yaing digunaikain Raifīq Yūnus Miṣrī aidailaih 

kemaislaihaitain (maiṣlaiḥaih). Dailaim kontraik aisurainsi komersiail memberikain mainfaiait 

dain kemaislaihaitain, bukain hainyai kepaidai pairai pesertai yaing mengikuti prograim 

aisurainsi, jugai kemaislaihaitain baigi perusaihaiain yaing mengelolai dainai aisurainsi. 
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